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ABSTRAK
EVALUASI PELAKSANAAN PELATIHAN PEMBUATAN BAKSO TAHU
IKAN LELE DI UPTD SANGGAR KEGIATAN BELAJAR KOTA
BENGKULU
Oleh : Widdya Metryani
Dibawah Bimbingan :
Drs. Agus Zainal Rachmat, M.Pd dan Drs.M.lzzudin, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembuatan bakso tahu
ikan lele di UPTD SKB Kota Bengkulu. Sudah berhasil pelaksanaanya sesuai dengan
rencana kegiatan yang telah ditetapkan atau belum. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah panitia pembuatan bakso tahu ikan
lele dan peserta pelatihan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis studi kasus
dengan langkah sebagai berikut : reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Data
dianalisis melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penerikan
kesimpulan.Temuan hasil penelitian ini evaluasi pelaksanaan pembuatan bakso tahu
ikan lele di UPTD SKB Kota Bengkulu adalah kegiatan pelatihan pembuatan bakso
tahu ikan lele di UPTD SKB Kota Bengkulu sudah berhasil pelaksanannya sesuai
dengan rencana kegiatan yang telah ditetapkan, yaitu tergambar dari bidang
perencanaan, pembentukan kepanitian, menganalisis kebutuhan, menentukan tujuan,
menentukan peserta kegiatan, penyusunan waktu dan jadwal kegiatan, sarana dan
prasarana, dari bidang pelaksanaan yaitu panitia pelaksanaan pembuatan bakso tahu
ikan lele telah melaksanakan apa yang mereka rencana kan dalam penyusunan waktu
dan jadwal kegiatan pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele dan dari bidang
evaluasi yaitu panitia pelaksana kegiatan pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele,
telah melaksanakan evaluasi kegiatan, baik itu evaluasi kinerja panitia, evaluasi
instruktur dan evaluasi proses pembelajaran.

Kata kunci : Evaluasi, Pelatihan, Bakso Tahu lkan Lele.
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ABSTRACT
AN EVALUATION OF TRAINING OF BAKSO TAHU IKAN LELE IN UPTD
SKB OF BENGKULU PROVINCE
By : Widdya Metryani
Under Supervision of :
Drs. Agus Zainal Rachmat, M.Pd and Drs.M.lzzudin, M.Pd

The purpose of this research is to determine whether implementation of the
manufacturine bakso tahu ikan lele in UPTD SKB of Bengkulu Province has been
successful in accordance with the determined activities plan or not yet. The subjects
of this research consisted of two activities committees and two training participants.
The data collection techniques were observation, interview, and documentation. The
data were also checked by using triangulation source to prove validity of the data.
The data were analyzed by using three steps: reducing the data, showing the data, and
drawing conclusion. The result of this research showed that implementation of
training make to bakso tahu ikan lele in UPTD SKB of Bengkulu Province has been
successful in accordance with the determined activities plan, it was known from
planning sector analizing needs, establishing goals, determining participants,
managing activities schedule, means and infrastructure. It was known committee
sector of bakso tahu ikan lele in UPTD SKB of Bengkulu Province. The committees
of has been successful in accordance with their planning in a plan to make bakso tahu
ikan lele in UPTD SKB of Bengkulu Province have been realized. And from
evaluation sector the committees of training activitivy make to bakso tahu ikan lele in
UPTD SKB of Bengkulu Province has been done an evaluation schedule, the
evaluations were committees, work, instructors, and learing process.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 13 ayat 1 menegaskan bahwa :“..Jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan Formal, Nonformal, dan Informal yang
dapat saling melengkapi dan memperkaya”... Pendidikan Informal dan
Nonformal merupakan pendidikan yang berlangsung di luar sekolah yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat
dipenuhi dalam Pendidikan Formal atau prasekolah.
Program Pendidikan Nonformal menurut Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 6 ayat 3 menyatakan

bahwa:

Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik”.



Peraturan Pemerintah Rl No.73 Tahun 1991 Bab 11 Pasal 2
menyatakan bahwa Pendidikan Luar Sekolah (PLS) bertujuan:

1. Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini
mungkin dan sepanjang hayatnya guna menuingkatkan martabat dan multi
kehidupannya.

2. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan keterampilan dan
sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari
nafkah atau pelanjutan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Memenuhi kebutuhan masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur
pendidikan sekolah.

Dalam Pendidikan Nonformal ada beberapa lembaga yang menjadi
tempat belajar bagi warga belajar salah satu peranan pendidikan yang di
maksud adalah Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Lembaga SKB di dalam
pendidikan memegang peranan dan posisi kunci dalam memberikan dan
menciptakan keterampilan hidup bagi masyarakat melalui pelatihan. Salah
satu upaya yang di lakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak
banyak berarti tanpa adanya dukungan lembaga SKB yang berkualitas.
Kualitas pendidikan SKB di tentukan oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah mutu dari penyelenggaraan yang menyangkut pelaksanaan dari suatu
pelatihan. Kualitas mutu pendidikan juga dicapai melalui tahap-tahap yang
jelas. Oleh karena itu di perlukan tujuan yang jelas, yang akan dicapai dalam
pelaksanaan suatu pelatihan di SKB, sehingga nantinya dapat diketahui
apakah pelaksanaan pelatihan tersebut telah berhasil, dan juga berhasil
mencapai tujuan yang diharapkan, ataupun mengalami kegagalan dalam

pelaksanaannya.



Pelaksanaan pelatihan sangat di perlukan pedoman-pedoman yang
mencakup persyaratan minimal tentang latar belakang, isi atau kurikulum,
bahan pembelajaran, sarana dan prasarana, need assesmen dan evaluasi.
Sebagai salah satu sistem lembaga SKB terdiri dari sejumlah komponen :
yaitu input, proses dan output. Menurut Muljani (1993:35) menjelaskan input
merupakan persyaratan pokok bagi keberlangsungan kegiatan pembelajaran
secara keseluruhan. Proses merupakan kegiatan pengelolahan input menjadi
output dan outcome berlangsung secara continu,berdasarkan pengolahan
ketersediaan input di atas. Sedangkan output dipandang sebagai hasil

langsung dari proses pembelajaran.

Dan outcome merupakan hasil dari tindak langsung atau berupa
dampak yang diterima, dirasakan atau diperoleh dalam jangka yang panjang.
Proses pendidikan di lembaga SKB di katakan bermutu apabila aktivitas
pelaksanaan dari suatu pelatihan dilakukan dengan pencapaian tujuan yang
jelas yatu menciptakan keterampilan hidup dan mengetahui bagamana
pelaksanaan pelatihan pembuatan bakso tahu lele sudah berhasil dalam
pelaksanaannya dan mendayagunakan input-input yang ada secara terpadu

sesuai dan optimal.

Dalam proses pendidikan di SKB, hasil dari proses merupakan
penguasaan sejumlah kompetensi prilaku dalam menyelenggarakan lembaga
SKB. Suatu standar isi ( kompetensi ) berkaitan dengan berbagai usaha untuk
mewujudkan berbagai potensi yang akan dimiliki menjadi kemampuan yang

aktual, yang berguna untuk pengembangan selanjutnya yang meliputi



kompetensi keterampilan hidup. Berdasarkan hasil observasi lapangan
Tanggal 20 Mei 2014 pada kenyataannya dilapangan masih banyak lembaga-
lembaga pengadaan pelatihan seperti SKB yang belum dapat melaksanakan
pelatihan yang telah direncanakan sesuai dengan tujuan. Dengan kata lain
tidak adanya keberhasilan dalam pelaksanaan pelatihan tersebut, sehingga
tujuan dari pelaksanaan pelatihan dan tujuan pelatihan tersebut tidak tercapai
dengan optimal. Adanya kesenjangan antara pelaksanaan pelatihan dan tujuan
pelatihan tersebut terjadi dikarena biasanya tidak adanya analisis kebutuhan,
tidak adanya perencanaan program yang efektif, penyusunan bahan yang
sesuai dengan tujuan dan pengadaan evaluasi. Dengan demikian apabila
pelatihan berhasil maka diharapkan program pelatihan ini dapat dilanjutkan
dan sekaligus dapat disebarluaskan program pelatihan pembuatan bakso tahu
ikan lele dikarenakan dapat menciptakan output dan outcames yang baik dan
optimal dalam proses pelaksanaannya. Namun sebaliknya apabila
pelaksanaan pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele tidak berhasil maka
program pelatihan ini dapat direvisi ulang ataupun dapat dihentikan karena
tidak adanya manfaatnya dan juga tidak mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Melihat adanya permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk
mengetahui apakah dalam suatu pelaksanaan pelatihan pembuatan bakso tahu
ikan lele di katakan berhasil dalam pelaksanaannya dan tujuannya dalam
menciptakan keterampilan hidup serta outcames yang dihasilkan dari

pelaksanaan pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele. Dengan demikian



untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan pelatihan secara cermat
dengan cara mengetahui efektifitas masing-masing komponen sehingga
diperlukan evaluasi khususnya dalam Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan

Bakso Tahu Ikan Lele di UPTD Sanggar Kegiatan Belajar Kota Bengkulu.

Evaluasi dilakukan agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan
ataupun kegagalan dari suatu pelatihan. Menurut Tyler (1950), evaluasi
adalah proses penentuan sejaunh mana tujuan pendidikan telah tercapai.
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui kemajuan suatu kegiatan. Masing-
masing tahap penilaian tersebut mempunyai prosedur tata cara sendiri, namun
saling berkaitan antara tahap yang satu dengan yang satu dengan yang lain.
Apabila suatu program kegiatan tidak dievaluasi maka tidak dapat diketahui
bagaimana dan seberapa tinggi kebijakan yang sudah dikeluarkan dapat
terlaksana. Informasi yang diperoleh dari kegiatan evaluasi sangat berguna

bagi pengambilan keputusan dan kebijakan lanjutan dari program.

Sebagai contohnya apabila setelah dievaluasi pelatihan pembuatan
bakso tahu ikan lele di UPTD SKB Kota Bengkulu ini telah mencapai
keberhasilan dalam pelaksanaannya, maka untuk kedepannya diharapkan
pelatihan ini diadakan lagi, agar tujuannya dalam menciptakan keterampilan
hidup bagi peserta pelatihan dapat tercapai. Dan sebaliknya apabila terdapat
kegagalan, maka akan diberikan masukan-masukan terhadap komponen-
komponen pelaksanaan pelatihan guna kelanjutan pelatihan berikutnya.

Dengan melihat kenyataan di atas maka evaluasi merupakan faktor penting



dalam pelaksanaan pelatihan karena adanya evaluasi maka pelaksanaan
pelatihan dapat dinilai berhasil atau gagal.

Bertolak dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian secara lebih mendalam mengenai evaluasi pelaksanaan pelatihan
pembuatan bakso tahu ikan lele yang diselenggarakan oleh UPTD Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Kota Bengkulu pada tahun 2013 dengan judul
Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Bakso lkan Lele dl UPTD
Sanggar Kegiatan Belajar Kota Bengkulu.

Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
secara umum dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana pelaksanaan pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele di
UPTD SKB Kota Bengkulu
Sedangkan secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana perencanaan dalam pelaksanaan program pelatihan
Pembuatan Bakso Tahu Ikan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu

2. Bagaimana pelaksanaan dalam program pelatihan Pembuatan Bakso
Tahu lkan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu ?

3. Bagaimana evaluasi hasil pelaksanaan program pelatihan Pembuatan

Bakso Ikan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu ?



C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan program pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele di UPTD
SKB KOTA BENGKULU Pada Tahun 2013 sudah berhasil pelaksanaanya

sesuai dengan rencana kegiatan yang telah ditetapakan atau belum ?

Sedangakan secara khusus tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perencanaan dalam pelaksanaan program pelatihan
Pembuatan Bakso Tahu Ikan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan dalam program pelatihan Pembuatan
Bakso Tahu lkan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu.

3. Untuk mengetahui evaluasi hasil pelaksanaan program pelatihan
Pembuatan Bakso Tahu Ikan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti : Penelitian ini diharapkan berguna untuk mengembangkan
proses penalaran ilmiah, meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta
pengalaman dalam penelitian.

2. Lembaga-Lembaga Pendidikan : Diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran sebagai salah satu usaha-usaha peningkatan
layanan pendidikan khusus nya pada UPTD Sanggar Kegiatan Belajar
Kota Bengkulu yang pada hakekatnya dapat meningkatkan mutu

pendidikan dan kualitas sumber daya manusia kedepannya.



3. Calon Peneliti : Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan, sumbangan pemikiran, dan referensi bagi para peneliti yang
akan datang, yang ingin meneliti masalah ini lebih lanjut.

E. Desain penelitian.

Penelitian dirancang sebagai penelitian Kualitatif, dengan tipe analisis
data deskriptif. Bogdan dan Taylor, mendefenisikan metodelogi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (
Moleong, 1997 : dalam evin tiasi tahun 2009). Pengumpulan data dengan cara
obse rvasi pertisipan, wawancara mendalam yang bertujuan untuk memahami
pengalaman mengenai evaluasi pada lembaga UPTD SKB Kota Bengkulu.
Menurut (Sugiono, 2009:15), metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifsime, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan
sample sumber dan data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan) analisis data
bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

pada makna dari pada generalisasi.
F. Ruang Lingkup Penelitian.

Ruang lingkup penelitian ini mencakup tentang evaluasi pelaksanaan
program pelatihan pembuatan bakso ikan lele di UPTD Sanggar Kegiatan

Belajar (SKB) Kota Bengkulu tahun 2013 telah berhasil sesuai dengan



perencanaan yang sudah disiapkan oleh fungsional, yang mencakup pada
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaaluasi. Alasan penulis membatasi ruang
lingkup penelitian ini yaitu agar penelitian yang akan dilaksanakan nantinya

benar-benar bisa memperoleh hasil seperti dari tujuan penelitian.

G. Definisi Konsep Variabel
1. Menurut Oemar dalam Suratman (2013:13),

Penilaian atau evaluasi adalah keseluruhan kegiatan pengukuran
(pengumpulan data dan informasi) pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan
untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belasar yg dicapai oleh
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

2. Menurut George R dalam Akpabelta (2012:21),
Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeingginan dan berusaha untuk
mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan

tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran tersebut.

3. Program, secara umum pengertian program yaitu sebagai rencana atau
rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Apa bila istilah program langsung
dikaitkan dengan evaluasi program makan program didefenisikan sebagai
suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan pelaksanaan dari suatu
kebijakan, terjadi dalam proses yang berkelanjutanserta terjadi dalam suatu

organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
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4. Menurut John R Shermerhom, dalam Arimurti(2011:6) “Pelatihan adalah
serangkaian aktivitas yang memberikan pelatihan untuk mendapatkan
keterampilan untuk mendapatkan pekerjaan”.Dalam penelitian ini, yang
dimaksud dengan pelatihan merupakan kegiatan untuk dapat memperbaiki
dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan
seseorang yang dilaksanakan untuk mencari atau meningkatkan penghasilan
yang dijalankan secara teratur dan terorganisir dalam waktu yang singkat.

5. Sanggar Kegiatan Belajar ( SKB )

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah unit pelaksana teknis Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota di bidang pendidikan luar sekolah (nonformal).
SKB secara umum mempunyai tugas membuat percontohan program
pendidikan nonformal, mengembangkan bahan belajar muatan lokal sesuai
dengan kebijakan dinas pendidikan kabupaten/kota dan potensi lokal setiap

daerah.

Tugas pokok dan fungsi UPTD SKB Kota Bengkulu berdasarkan
Peraturan Walikota No. 05 tahun 2007 adalah sebagai berikut :

Sanggar kegiatan belajar mempunyai tugas melaksanana sebagian
kewenangan disentralisasi Dinas Pendidikan Nasional dibidang Nonformal

meliputi Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda dan Olahraga sesuai kebutuhan



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Non Formal
a. Pengertian Pendidikan Non Formal.

Menurut undang-undang No.2 tahun 1989 dijelaskan bahwa:
“Pendidikan Non Formal adalah jalur pendidikan di luar jalur Pendidikan
Formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang”.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 6 ayat 3 menyebutkan bahwa :

Pendidikan Non Formal meliputi pendidikan kecakapan hidup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan keterampilan kerja, pendidikan kesetaraan,

serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik.

Program pendidikan Luar Sekolah merupakan program pendidikan
sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas hidup dengan melalui
keterampilan, latihan-latihan, kursus-kursus maupun pendidikan lainnya.
Tapi itu semua, secara sadar bahwa program Pendidikan Luar Sekolah harus
disesuaikan dengan kondisi-kondisi masyarakat dan kebutuhan masyarakat
tertentu. Seperti yang diuraikan oleh Anisa Basleman (dalam Meri Lespani)
bahwa: “Kondisi lingkungan masyarakat yang harus diperhatikan dalam
menentukan program Pendidikan Luar Sekolah yang akan dilaksanakan di

lingkungan masyarakat dan wilayah tertentu”.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Luar Sekolah merupakan suatu aktivitas pendidikan di luar sekolah
(nonformal). Pendidikan Non Formal adalah pendidikan setiap kegiatan
terorganisir dan sistimatis, di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan
secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas,
yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam
mencapai tujuan belajar  melalui  proses hubungan  sosial untuk
membimbing individu, kelompok dan masyarakat agar memiliki sikap dan
cita-cita sosial positif konstruktif guna meningkatkan taraf hidup di bidang
materil, sosial dan mental dalam rangka usaha mewujudkan kesejahteraan
sosial, kecerdasan bangsa dan persahabatan antar bangsa.

Tujuan Pendidikan Non Formal adalah untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan (belajar) warga masyarakat dimana kebutuhan pendidikan sangat
beragam, dengan memberikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai
yang dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas kepribadian,
meningkatkan kesejahteraan hidup, membangun kehidupan sosial yang
dinamis, dan terwujudnya kehidupan berpolitik yang partisipatoris. Menurut,
PP No 73 tahun 1991 yaitu :

1. Melayani warga belajar supaya tumbuh kembang sedini mungkin dan
sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu

kehidupannya.
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2. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan , ketrampilan, dan
sikap yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari
nafkah atau melanjutkan ketingkat atau jenjang yang lebih tinggi.

3. Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dipenuhi dalam
jalur pendidikan sekolah.

b. Konsep Perencanaan
1. Defenisi Perencanaan

Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi,
membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rencana
aktivitas kerja organisasi.

Tujuan perencanaan menurut Stephen Robbins dan Mary Coulter
dalam Wikipedia adalah (1) memberikan pengarahan yang baik; (2)
mengurangi ketidakpastian; (3) meminimalisir pemborosan; (4) menetapkan
tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi selanjutnya yaitu proses
pengontrolan dan evaluasi.

Menurut T. Hani Handoko (1999) kegiatan perencanaan pada
dasarnya melalui empat tahap sebagai berikut : 1) Menetapkan tujuan atau
serangkaian tujuan, 2) Merumuskan keadaan saat ini, 3) Mengidentifikasikan
segala kemudahan dan hambatan, 4) Mengembangkan rencana atau
serangkaian kegiatan untuk pencapaian tujuan. Perencanaan pada hakekatya
adalah proses pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif (pilihan)
mengenai sasaran dan cara-cara yang dilaksanakan di masa yang akan datang

guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya
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atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistimatis dan
berkesinambung. Proses adalah hubungan tiga kegiatan yang berurutan yaitu
menilai situasi dan kondisi saat ini, merumuskan dan menciptakan situasi dan
kondisi yang diinginkan (yang akan datang), dan menentukan apa saja yang

diperlukan untuk mencapai keadaan yang diinginkan.

Di dalam bahasa inggris perencanaan (planning) dirumuskan sebagai
tindakan yang harus dilakukan dalam menjawab 6 buah pertanyaan yang
lazim dikenal 5W + 1 H, yaitu:

a. Tindakan apa yang harus dikerjakan (what)
b. Apakah sebabnya tindakan itu dikerjakan ~ (why)
c. Dimanakah tindakan itu akan dilakukan (wher)
d. Bagaimana tindakan itu dikerjakan (when)
e. Siapa yang akan mengerjakan tindakan itu  (who)
f. Bagaimana pelaksanaan (how)
1. Tujuan Perencanaan
Tujuanan perencanaan meliputi :
1. Standar pengawasaan, Yyaitu mencocokan pelaksanaan dengan
perencanaan.
2. Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kejadian.
3. Mengetahui siapa yang terlibat (struktur organisasinya)
baik kualifikasi maupun kuantitasnya.
4. Mendapatkan kegiatan yang sisitematis termasuk biaya dan kualitas

pekerjaan.
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5. Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif
yang menghemat biaya, tenaga dan waktu.
6. Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan
pekerjaan,
7. Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan,
8. Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemukan,
9. Mengarahkan pada pencapaian tujuan.
2. Manfaat Perencanaan
Adapun manfaat dari perencanaan yaitu :
1. Standar pelaksanaan dan pengawasan
2. Pemilihan berbagai alternative terbaik
3. Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan
4. Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi
5. Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
6. Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait,
7. Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti
3. Konsep Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah suatu tindakan untuk megusahakan agar semua
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi.
George R.Terry (1986) mengemukakan bahwa pelaksanaan merupakan
usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga

mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan
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sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu

juga ingin mencapai sasaran tersebut.

Fungsi dari Pelaksanaan adalah sebagai berikut:

1. Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan
pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan

2. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan

3. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan

4. Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak
dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut
dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan
produktifitas yang tinggi. (Dalam Malik. A, 2010)

Suatu organisasi berjalan dengan baik, maka diperlukan pelaksanaan
organisasi kegiatan dengan baik. Pelaksanaan disini yaitu strategi
penyelenggaraan, pembiyayaan dan fasilitas.

a. Strategi Penyelenggaraan

Gropper di dalam Wiryawan dan Nurhadi (1990) : Strategi
Pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, tingkah laku yang diharapkan dapat
dicapai melalui kegiatan pembelajaran lalu dipraktekannya. Jadi Setiap

kegiatan belajar memerlukan latihan dan praktek langsung.
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Strategi Pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran,
sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat dikuasainya diakhir kegiatan belajar.

b. Pembiayaan

Pembiayaan sering disebut juga dengan keuangan atau budgeting. Di
dalam pengertian umum keuangan, kegiatan pembiayaan meliputi tiga hal
yaitu :

1. Budgeting (penyusunan anggaran)
2. Acounting (pembukuan)
3. Auditing (pemeriksaan)
Yang dimaksud dengan pembiayaan di dalam organisasi adalah semua
urusan yang berkaitan dengan masalah dana atau apa saja yaitu :
a. Pembiayaan yang berkaitan dengan jalannya organisasi itu sendiri
b. Pembiayaan yang berhubungan dengan operasi atau kegiatan yang
dilaksanakan oleh organisasi
c. Fasilitas

Menurut Zakiah Daradjat “fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat
mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu
tujuan.

Sedangkan menurut Suryo Subroto “fasilitas adalah segala sesuatu
yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha dapat

berupa benda-benda maupun uang. Lebih luas lagi tentang pengertian failitas
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Suhaisimi Arikonto berpendapat, “fasilitas dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala
sesuatu usaha. Adapun yang dapat memudahkan dan melancarkan usah ini
dapat berupa benda-benda maupun uang, jadi dalam hal ini fasilitas dapat
disamakan dengan sarana yang ada di sekolah.

Dari beberapa pendapat yang dirumuskan oleh para ahli mengenai
pengertian fasilitas dapat dirumuskan bahwa fasilitas dalam dunia pendidikan
berarti segala sesuatu yang bersifat fisik maupun material, yang
dapatmemudahkan terselenggaranya dalam proses belajar mengajar, misalnya
dengan tersedianya tempat perlengkapan belajar di kelas, alat-alat peraga
pengajaran, buku pelajaran, perpustakaan, berbagai perlengkapan pratikum
loboratorium dan segala sesuatu yang menunjang terlaksananya proses belajar

mengajar. (Dalam Sam A, 2009).

D. Konsep Evaluasi
1. Defenisi Evaluasi
Evaluasi merupakan salah satu  rangkaian kegiatan dalam
meningkatkan kualitas, kinerja, atau produktifitas suatu lembaga dalam
melaksanakan programnya. Fokus evaluasi adalah individu, yaitu prestasi
belajar yang dicapai kelompok atau kelas. Melalui evaluasi akan diperoleh

informasi tentang apa yang telah dicapai dan apa yang belum dicapai.

Menurut Griffin & Nix (1991) adalah judgment terhadap nilai atau
implikasi dari hasil pengukuran. Menurut definisi ini selalu didahului dengan

kegiatan pengukuran dan penilaian. Menurut Tyler (1950), evaluasi adalah
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proses penentuan sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. Masih
banyak lagi definisi tentang evaluasi, namun semuanya selalu memuat
masalah informasi dan kebijakan, yaitu informasi tentang pelaksanaan dan
keberhasilan suatu program yang selanjutnya digunakan untuk menentukan

kebijakan berikutnya.

1. Manfaat Evaluasi
Apabila suatu program tidak dievaluasi maka tidak dapat diketahui

bagaimana seberapa tinggi kebijakan yang sudah dikeluarkan dapat
terlaksana. Informasi yang diperolah dari kegiatan evaluasi sangat berguna
bagi pengambilan keputusan dan kebijakan lanjutan dari program, karena dari
masukan hasil evaluasi program itulah para pengambilan keputusan akan

menentukan tindak lanjut dari program yang sedang atau telah dilaksanakan.

Ada 4 kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil

dalam pelaksanaan sebuah program keputusan yaitu :

a. Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut
tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana yang
diharapkan

b. Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai
dengan harapan.

c. Melanjutkan program,karena pelaksanaan program menunjukan hasil
yang bermanfaat

d. Menyebarkan program,karena program ini berhasil dengan baik maka

sangat baik jika dilaksanakan lagi ditempat dan waktu yang lain.
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2. Tujuan Evaluasi
Adapun tujuan evaluasi berfungsi sebagai berikut :

a. Menemukan bagian-bagian pelatihan mana yang berhasil mencapai
tujuan, serta bagian-bagian pelatihan mana yang kurang berhasil,
sehingga dapat dibuat langkah-langkah perbaikan.

b. Memberi kesempatan kepada peserta untuk menyumbangkan saran-
saran dan penilaian terhadap program yang dijalankan.

c. Memberikan masukan untuk perencanaan program.

d. Memberikan masukan untuk kelanjutan, perluasan, dan penghentian
program.

e. Memberi masukan untuk memodifikasi program.

f. Memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan penghambat

program

E. Konsep Pelatihan
1. Pengertian Pelatihan
Istilah pelatihan merupakan terjemahan dari kata “training” dalam
bahasa inggris. Secara harfiah akar kata “training” adalah “train” yang berarti
: 1.) memberikan pelajaran dan praktek (give teaching and practice), 2.)
menjadikan berkembang dalam arah yang dikehendaki (cause to grow in a

required direction), 3). persiapan (preparation), dan 4). Praktek (practice).

Simamora (dalam Mustofa 2010: 4) mengartikan pelatihan sebagai:
“Serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-

keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan seorang individu”.
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Pelatihan sebagai bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk memperoleh  dan meningkatkan  keterampilan di luar sistem
pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode
yang lebih mengutamakan pada praktek daripada teori. Berdasarkan
pendapat diatas menunjukkan pelatihan adalah suatu proses untuk
mengembangkan suatu bakat dan keterampilan melalui pemberian materi
pelajaran dan praktek yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pengertian-pengertian  di atas mengarahkan penulis  untuk
menyimpulkan bahwa yang dimaksud pelatihan dalam hal ini adalah proses
pendidikan yang di dalamnya ada proses pembelajaran dilaksanakan dalam
jangka pendek, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan, sehingga mampu meningkatkan kompetensi individu yang
mandiri dan kreatif untuk menghadapi persaingan dunia usaha.

2. Tujuan Pelatihan
Moekijat (dalam Mustofa 2010: 11) mengatakan bahwa tujuan umum
pelatihan adalah:
a. Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif
b. Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan secara rasional
c. Untuk mengembangkan sikap, sehingga dapat

d. menimbulkan kemauan untuk bekerja sama
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari suatu pelatihan adalah untuk

mengembangkan sikap, pengetahuan dan keahlian seseorang
3. Pengelolaan Pelatihan

Sudjana (dalam Mustofa 2010: 17) mengembangkan sepuluh langkah
pengelolaan pelatihan yang meliputi : rekrutmen peserta pelatihan,
identifikasi kebutuhan dan sumber belajar serta kemungkinan hambatan,
menetukan dan merumuskan tujuan pelatihan, menyusun alat evaluasi awal
dan akhir, menyusun urutan kegiatan pelatihan, pelatihan untuk pelatih,
melaksanakan evaluasi bagi peserta, mengimplementasikan pelatihan,
evaluasi akhir, dan terakhir evaluasi program pelatihan Penjelasan sepuluh

langkah pengelolaan pelatihan di atas sebagai berikut :

a. Rekrutmen peserta pelatihan
Rekrutmen peserta merupakan langkah awal dalam pengelolaan pelatihan.
Dalam rekrutmen peserta terdapat beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menjadi peserta pelatihan, persyaratan ini ditentukan oleh
pihak penyelenggara untuk mendapatkan calon peserta yang berkualitas.

b. Identifikasi kebutuhan belajar, sumber belajar dan kemungkinan
hambatan.

c. ldentifikasi kebutuhan belajar adalah rangkaian kegiatan dalam
menentukan jenis pelatihan yang akan diselenggarakan disesuaikan
dengan keinginan dan kebutuhan belajar peserta pelatihan. Penentuan
sumber belajar harus sesuai dengan jenis pelatihan yang akan

diselenggarakan. Sehingga bisa dilihat kemungkinan hambatan yang



23

muncul saat pelaksanaan pelatihan.

d. Menentukan dan merumuskan tujuan pelatihan
Perumusan tujuan harus dilakukan dengan cermat, karena tujuan
pelatihan akan menentukan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan
pelatihan.

e. Menyusun alat evaluasi awal dan evaluasi akhir
Evaluasi awal pada peserta dilakukan untuk menentukan materi dan
metode pembelajaran yang digunakan. Evaluasi akhir digunakan untuk
mengukur tingkat penerimaan materi peserta pelatihan selama mengikuti
kegiatan pelatihan, dan alat untuk mengetahui materi yang harus
diperdalam dan diperbaiki.

f.  Menyusun urutan kegiatan pelatihan
Pada tahap ini penyelenggara pelatihan menentukan urutan kegiatan,
mulai dari pembukaan sampai penutupan. Disesuaikan dengan keadaan
peserta pelatihan, sumber belajar, waktu, fasilitas yang tersedia, bentuk
pelatihan dan bahan pelatihan.

g. Pelatihan untuk pelatih
Pelatih harus memahami program pelatihan secara keseluruhan dan harus
memahami karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik.
Melaksanakan evaluasi bagi peserta Dilakukan secara lisan atau tertulis
dengan pre test.

h. Mengimplementasikan pelatihan

Tahap ini merupakan bagian inti dari kegiatan pelatihan, yaitu proses



24

interaksi edukatif antara pelatih dan peserta didik. Tahap ini harus
dilaksanakan secara optimal karena akan menentukan keberhasilan
kegiatan dalam mencapai tujuan pelatihan. Sehingga menghasilakan
output yang berkualitas.

I.  Evaluasi akhir
Tahap ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar peserta didik.
Sehingga penyelenggara dapat menentukan langkah tindak lanjut yang
harus dilakukan.

j. Evaluasi program pelatihan
Evaluasi program pelatihan merupakan kegiatan dalam menilai seluruh
rangkaian kegiatan pelatihan. Mulai dari rekrutmen peserta sampai
dengan tahap evaluasi akhir. Tahap ini bisa dijadikan patokan dalam
melaksanakan kegiatan pelatihan selajutnya.

Dari teori dan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
pelatihan merupakan sebagai organizer dalam pengelolaan dan pelaksanaan
pelatihan. Dalam pengelolaan pelatihan ada sepuluh langkah yang harus
diperhatikan dan dijalankan tanpa terkecuali, karena sepuluh langkah tersebut
saling berkaitan dan saling melengkapi sehingga pelaksanaaan pelatihan bisa
berjalan baik sesuai dengan rancangan program pelatihan yang telah dibuat.

. Indikator Pelatihan

Dalam melaksanakan pelatihan ini ada beberapa faktor yang berperan

yaitu instruktur, peserta, materi (bahan), metode, tujuan pelatihan dan

lingkungan yang menunjang, antara lain :
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a. Materi yang dibutuhkan
Materi disusun dari estimasi kebutuhan tujuan latihan, kebutuhan dalam
bentuk pengajaran keahlian khusus, menyajikan pengetahuan yang
diperlukan.

b. Metode yang Digunakan
Metode yang dipilih harus disesuaikan dengan jenis pelatihan yang akan
dilaksanakan.

c. Kemampuan Instruktur Pelatihan
Mencari sumber-sumber informasi yang lain yang mungkin berguna dalam
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan.

d. Sarana atau Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Pedoman dimana proses belajar akan berjalan lebih efektif.

e. Peserta Pelatihan
Sangat penting untuk memperhitungkan latar belakang dan karakter
peserta pelatihan.

f. Evaluasi Pelatihan
Setelah mengadakan pelatihan hendaknya di evaluasi hasil yang di dapat
dalam pelatihan, dengan memperhitungkan tingkat reaksi, tingkat belajar,
tingkat tingkah laku kerja, tingkat organisasi, dan nilai akhir.

0. Pendekatan Sistem Untuk Pelatihan

Penilaian kebutuhan (need assessment) pelatihan merupakan tahap
yang paling penting dalam penyelenggaraan pelatihan. Tahap ini berguna

sebagai dasar bagi keseluruhan upaya pelatihan. Dari tahap inilah seluruh



26

proses pelatihan akan mengalir.baik tahap pelaksanaan maupun tahap evalusi
sangat bergantung pada tahap ini jika penentuan kebutuhan pelatihan tidak

akurat, maka arah pelatihan akan menyimpang.

Kebutuhan - kebutuhan bagi pelatihan harus diperiksa, demikian pula
sumber daya yang tersedia untuk pelatihan baik yang dari lingkungan internal
maupun lingkungan eksternal. Pertimbangan mengenai siapa yang harus
dilatih, jenis pelatihan apa, dan bagaimana pelatihan seperti itu akan
menguntungkan harus menjadi masukan dalam penilaian. Sasaran-sasaran
pelatihan berasal dari penilaian. Selanjutnya sasaran-sasaran tersebut sangat

menentukan pengembangan program melalui evaluasi pelatihan.

Pelaksanaan pelatihan adalah berupa implementasi program pelatihan
untuk memenuhi kebutuhan peserta pelatihan. Pada tahap ini, program
pelatihan dirancang dan disajikan. Program pelatihan ini harus berisi
aktivitas-aktivitas dan pengalaman belajar yang dapat memenuhi sasaran-
sasaran pelatihan yang telah ditetapkan pada tahap penilaian kebutuhan

pelatihan.

Akhirnya evaluasi pelatihan dilakukan untuk mengetahui dampak
program pelatihan terhadap kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan.
Langkah pertama dalam evaluasi ini adalah menetapkan kriteria keberhasilan.
Setelah kriteria itu dibuat, evaluasi dapat dilakukan baik terhadap peserta
maupun terhadap keseluruhan komponen program pelatihan. Lebih dari itu
evaluasi juga harus menilai apakah proses dan hasil belajar dapat ditransfer ke

situasi kerja atau kedunia kehidupan nyata.
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Secara lebih komprehensif, dengan melihat pelatihan sebagai suatu
sistem, Sudjana mengemukakan komponen-komponen pelatihan sebagai

berikut:

a. Masukan sarana (instrument input), yang meliputi keseluruhan
sumber danfasilitas yang menunjang kegiatan belajar. Masukan
sarana dalam pelatihan ini mencakup kurikulum, tujuan pelatihan,
sumber belajar, fasilitas belajar, biaya yang dibutuhkan, dan
pengelola pelatihan.

b. Masukan mentah (raw input), yaitu peserta pelatihan dengan
berbagai karakteristiknya, seperti pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian, jenis kelamin, pendidikan, kebutuhan belajar, latar
belakang sosial budaya, latar belakang ekonomi, dan kebiasaan
belajar.

c. Masukan lingkungan (environment input), yaitu faktor lingkungan
yang menunjang pelaksanaan kegiatan pelatihan, seperti lokasi
pelatihan.

d. Proses (process), merupakan kegiatan interaksi edukatif yang
terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan antara sumber
belajar dengan warga belajar peserta pelatihan.

e. Keluaran (out put) yaitu lulusan yang telah mengalami proses

pembelajaran pelatihan.
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f. Masukan lain (other input), yaitu daya dukung pelaksanaan
pelatihan, seperti pemasaran, lapangan kerja, informasi, dan
situasi sosial-budaya yang berkembang.

g. Pengaruh (impact), yaitu yang berhubungan dengan hasil belajar
yang dicapai oleh peserta pelatihan, yang meliputi peningkatan
taraf hidup, kegiatan membelajarkan orang lain lebih lanjut, dan
peningkatan partisipasi dalam kegiatan sosial dan pembangunan

masyarakat.

F. Konsep Bakso Tahu Ikan Lele

Ikan lele merupakan jenis ikan yang habitatnya di air tawar. Nama
ilmiahnya Ikan lele Clarias berasal dari bahasa Yunani yang berarti lincah,
dan kuat. Di Negara kita ini ikan lele memiliki beragam nama tergantung
daerahnya hidup. lkan lele hidup di air tawar dan tidak pernah ditemukan

pada air asin atau laut.

Menurut data statistik Propinsi Bengkulu Tahun 2012, setiap tahun
disebar 2 juta benih lele. Produksi lele per bulan sekitar 15 ton. Lele dikenal
sebagai sumber protein sehat yang mengandung albumin yang dibutuhkan
oleh tubuh, ikan lele mengandung Vitamin D yang cukup tinggi, selain itu
ikan lele juga mengandung asam lemak omega-3 yang rendah namun
memiliki asam lemak omega-6 yang tinggi. Konsumen lele akan meningkat
daya tahannya terhadap penyakit dan akan cepat sembuh setelah mengalami

pelukaan atau operasi. Lele yang dibudidayakan dan segar merupakan sumber
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bahan makan yang sehat karena bebas dari senyawa-senyawa kimia

berbahaya.

Ikan lele merupakan jenis ikan konsumsi sangat diminati oleh
masyarakat luas. Oleh karena itu banyak orang membudidayakan lele
bertujuan untuk menjaga kelestariannya serta memenuhi minat dari
masyarakat. Pengelolahan yang paling populer adalah dengan digoreng, dan
disajikan sebagai pecel lele. Bentuk pengelolahan lainnya adalah pembuatan

bakso tahu ikan lele.

Bakso tahu ikan lele merupakan pelatihan yang baru di coba
dikalangan masyarakat pada umumnya di daerah lempuing Kota Bengkulu,
kebanyakan bakso menggunakan bahan dasar daging sapi dan ayam, UPTD
SKB mengadakan suatu pelatihan yang berbeda yaitu pembuatan bakso tahu
ikan lele dengan bahan dasar ikan lele dan tahu. Mengingat bahan dasar yang
mudah ditemukan serta memiliki kandungan Vitamin bagus untuk kesehatan
maka diadakanlah pelatihan bakso tahu ikan lele ini di UPTD SKB Kota

Bengkulu.

Konsep UPTD SKB Kota Bengkulu

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah unit pelaksana teknis Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota di bidang pendidikan luar sekolah (nonformal).
SKB secara umum mempunyai tugas membuat percontohan program
pendidikan nonformal, mengembangkan bahan belajar muatan lokal sesuai
dengan kebijakan dinas pendidikan kabupaten/kota dan potensi lokal setiap

daerah.
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Tugas pokok dan fungsi UPTD SKB Kota Bengkulu berdasarkan

Peraturan Walikota No. 05 tahun 2007 adalah sebagai berikut :

1. Tugas Pokok

Sanggar kegiatan belajar mempunyai tugas melaksanana
sebagian kewenangan disentralisasi Dinas Pendidikan Nasional
dibidang Nonformal meliputi Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda

dan Olahraga sesuai kebutuhan.

2. Fungsi

a.

Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat
dalam rangka terciptanya masyarakat gemar membaca
Memotivasi dan membina warga masyarakat aga mau dan mampu
menjadi sumber belajar dalam pelaksanaan asas saling
membelajarkan.

Melakukan kegiatan pembinaan nonformal yaitu pendidikan bagi
masyarakat, anak putus sekolah SD, SMP dan SLTA serta
pemuda, olahraga dan PAUD

Memeberikan pendidikan kecakapan hidup dengan mengacu
kepada konsep Broad Based Education (BBE).

Membuka pelayanan informasi kepada warga belajar yang
memerlukan keterampilan fungsional

Mengintegrasikan dan mensinkronisasi kegiatan sektoral dalamb
bidang pendidikan nonformal.

Menyediakan sarana dan fasilitas belajar

Melakukan urusan ketatalaksanaan dan rumah tangga sanggar
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengetahui
keberhasilan dari Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Bakso Ikan Lele di
UPTD SANGGAR KEGIATAN BELAJAR (SKB) KOTA BENGKULU
Jalan Kuala Lempuing No 48. Evaluasi ini dilakukan agar subtansi dari tujuan
penelitian ini dapat diketahui yang meliputi penetapan tujuan kegiatan hingga
hambatan-hambatan yang dihadapi panitia, peserta dan warga. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan melakukan
penelitian di UPTD SKB Jalan Kuala Lempuing.

Menurut Bogdan dan Taylor, mendefenisikan metodelogi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
( Moleong, 1997 : dalam evin tiasi tahun 2009).

Sasaran yang diicapai dalam penelitian kualitatif diarahkan pada
upaya menemukan teori-teori yang bersifat deskriptif. Prosesnya lebih
utamakan dari pada hasil, membatasi studinya dengan penentuan fokus, dan
menggunakan data serta disepakatinya hasil penelitian oleh subjek penelitian

dan peneliti.

31
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B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian Panitia, dan
Peserta pelatihan pembuatan bakso ikan lele di UPTD SANGGAR

KEGIATAN BELAJAR (SKB) Kota Bengkulu.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SANGGAR KEGIATAN
BELAJAR (SKB) Kota Bengkulu Jalan Kuala Lempuing No 48. A Telp.

(0736)24374Kota Bengkulu 38225 e-mail: skb_kotabengkulu@yahoo.co.id.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif
ini adalah peneliti sendiri, atau disebut dengan Human Instrumen. Dalam
melakukan penelitian membutuhkan alat yang disebut alat pengumpulan data
sendiri yang berperan sebagai pengumpul data utama yang bertujuan untuk
pengumpulan data/informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dan pengembangan instrumen penelitian yang digunakan yaitu panduan
observasi, panduan wawancara, dan buku teks.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
“Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian” (Margono,

1996: 158). Teknik observasi yaitu pengumpulan data dengan cara
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mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian.
Sedangkan menurut Suharsimi (dalam Rosita 2009: 22)”” Observasi adalah
suatu kegiatan pemusatan perhatian terhadapa suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra”.

Dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan setiap rangkaian
acara kegiatan pelaksanaan pelatihan pendidikan kewirausahaan masyarakat
di UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Bengkulu.

1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab secara
langsung kepada pengelola pelaksanaan pelatihan pembuatan bakso tahu ikan
lele. Kegiatan wawancara digunakan untuk mendapatkan data dan informasi
secara lisan. Dalam melakukan wawancara, pedoman wawancara yang akan
digunakan adalah bentuk pertanyaan tak berstruktur atau wawancara bebas
yang berisi tentang pokok-pokok pertanyaan.

Dalam hal ini mula-mula peneliti menanyakan pertanyaan yang sudah
disiapkan, kemudian satu persatu diperdalam untuk mendapatkan keterangan
yang lebih banyak. Dengan demikian jawaban yang diperolah bisa meliputi
semua variabel dengan keterangan yang lengkap dan mendalam sehingga
informasi yang diperlukan sebanyak-banyaknya.

2. Dokumentasi
Menurut Arikunto (1992: 149) dalam melaksanakan studi dokumentasi,
peneliti  menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
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Menurut Hadari (dalam Rosita 2009: 32) “Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan bahan-bahan tertulis yang
berhubungan dengan masalah penulisan baik dari sumber dokumen maupun
buku-buku, koran ataupun majalah”.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini untuk mendukung teknik
observasi dan teknik wawancara, dalam bentuk gambar, suara ataupun video
dijadikan dokumentasi serta gambaran umum mengenai penelitian yang
dilakukan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan suatu proses penyusunan data agar dapat
ditafsirkan. Dalam penelitian ini digunakan analisis data kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif,
peneliti berpartisipasi seperti sungguhan pada situasi real, mendatangi subyek
dan meluangkan waktu secara partisipatif bersama mereka. langkahnya yaitu
menelaah seluruh data yang ada. Kemudian peneliti dapat menarik
kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertiannya berdasarkan
asumsi pendekatan proses komunikasi.Miles dan Huberman (dalam Sugiyono
2004: 91) mengemukakan bahwa “Aktivitas dalam situasi analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas”.

Sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah dalam

menganalisis data antara lain:
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1. Reduksi data. Mereduksi data berarti mengambil bagian pokok atau inti sari
dari data yang diperoleh (merangkum). Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas, memper mudah peneliti
untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
Dan dengan demikian hal ini memudahkan peneliti dalam menentukan data
apa saja yang harus dikumpulkan.

2.Penyajian data. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut serta mampu menggambarkan
keseluruhan atau bagian-bagian.

3. Verifikasi (menarik kesimpulan). Langkah ketiga dalam analisi data adalah
penarikan kesimpulan dan verfikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
bersifat tentative/ sementara, dan masih diragukan serta oleh karena itu
kesimpulan senantiasa diverfikasi selama penelitian berlangsung dan
berubah bila tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya.

Ketiga macam kegiatan analisis tersebut diatas saling berhubungan dan
berlangsung terus menerus selama penelitian dilakukan. Jadi analisis adalah

kegiatan yang continue dari awal sampai akhir penelitian.
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G. Validitas Penelitian

Validitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Triangulasi.
Menurut Sudarwan (2002: 17), “Triangulasi merupakan cara untuk
mendapatkan temuan kridibel. Kegiatan yang dilakukan untuk menjamin
kepercayaan data yang didapat dalam penelitian sehingga perlu dilakukan
kontrol terhadap keabsahanya”. Burhan (2001: 96) menyatakan bahwa
“Triangulasi terdiri dari tiga bentuk yaitu triangulasi subjek penelitian,
triangulasi waktu penelitian dan triangulasi tempat penelitian. Untuk lebih
jelasnya ketiga bentuk triangulasi tersebut adalah sebagai berikut”.

1. Triangulasi Subjek Penelitian. Untuk teknik ini hal yang dilakukan
adalah membandingkan data hasil pengamatan/ wawancara dengan cara
mewawancarai subjek yang berbeda dan waktu yang berbeda. Sehingga
data yang diperoleh benar-benar valid.

2. Triangulasi waktu penelitian, untuk triangulasi waktu penelitian ini
adalah teknik pengumpulan data dengan mewawancarai orang yang
berbeda atau sama dalam waktu yang berbeda atau sama dengan
pertanyaan yang sama. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang
kredibel dan valid.

3. Triangulasi tempat penelitian. Triangulasi ini adalah teknik pengumpulan
data dengan cara mewawancarai subjek penelitian yang sama atau
berbeda pada tempat yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan

keabsahan data yang diperoleh dari tempat yang berbeda.Yang menjadi
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objek triangulasi dalam penelitian ini adalah warga belajar pelatihan
pembuatan bakso lele.

Dengan demikian peneliti mencoba mengecek kebenaran  dan

keabsahan data dengan menggunakan pembanding yaitu :

1. Pengecekan ulang terhadap sumber data (wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi) guna mendapatkan keabsahan data yang akan
dianalisis secara kualitatif.

2. Melakukan pengamatan secara langsung dan terus menerus sesuai
dengan waktu yang telah dijadwalkan terhadap fenomena yang
tampak.

3. Member check, dilakukan dengan cara memberikan laporan hasil
wawancara kepada subjek penelitian dengan maksud memeriksa
isinya sesuai dengan yang dimaksud oleh objek. Tujuannya adalah
agar data yang kumpulkan dapat disajikan sesuai dengan apa yang
dimaksudkan oleh sumber data.

4. Reviewing, yaitu mendiskusikan data yang diperoleh dengan pihak —
pihak yang memiliki keahlian yang relevan dengan topik penelitian

serta memahami pendekatan metode penelitian kualitatif



